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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the factors that affect the stock price of PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. period of January 2015-December 2018. 
Variables in this study using four variables that are dependent variable and 
independent variable. Dependent variable (Y) in this research is stock price. 
For independent variables (X) in this study include: Debt to Equity Ratio (X1), 
Return On Assets (X2), and BI 7-Days Repo Rate (X3). 
 This research uses quantitative method. This study uses monthly time 
series data which is analyzed by multiple linear regression. The data used are 
secondary data with 48 data from January 2015-December 2018. The data 
collection is taken with documentation technique that comes from the official 
website of Bank Panin Dubai Syariah and Indonesia Stock Exchange. The data 
in this study were processed using SPSS v.20. 
The results of this study indicate that the DER variable have a negative 
and significant effect, while, BI 7-Days Repo Rate have a negative and 
significant effect on the PT Bank Panin Dubai Syariah stock price. While the 
ROA variable has a positive and significant effect on the stock price of PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. 
 
 
Keywords: DER, ROA, BI 7-Days Repo Rate, Stock Price 
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ABSTRAK 
 
  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity 
Ratio, Return On Assets, BI 7-Days Repo Rate dan Nilai tukar Rupiah terhadap 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah periode 2015-2018. Variabel 
dependen dalam  penelitian ini adalah Harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Sedangkan variabel independen adalah Debt to Equity Ratio (X1), 
Return On Assets (X2), dan BI 7-Days Repo Rate(X3). 
  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data time series bulanan yang dianalisis dengan regresi linier 
berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 48 data dari Januari 
2015-December 2018. Pengumpulan data diambil dengan teknik dokumentasi 
yang bersumber dari website resmi Bank Panin Dubai Syariah dan Bursa Efek 
Indonesia. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 20. 
  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DER tidak 
berpengaruh signifikan sementara BI 7-Days Repo Rate berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Sedangkan 
variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. 
Kata kunci : DER, ROA, BI 7-Days Repo Rate, Harga Saham 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang  
 
Pasar modal sebagai sarana untuk memobilisasi dana yang sumbernya 
dari publik ke berbagai sektor yang melaksanakan investasi. Syarat utama yang 
dilakukan investor untuk bersedia menyalurkan dananya melalui pasar modal 
adalah merasa aman dan terjamin akan investasinya (Rusli & Dasar, 2014).  
Secara umum nilai perusahaan digambarkan dengan perkembangan harga 
saham perusahaan tersebut di pasar modal. Semakin tinggi harga saham 
perusahaan, maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut. Harga 
saham di pasar modal dipengaruhi oleh beberapa factor, diantaranya kinerja 
perusahaan secara keseluruhan dan khususnya prospek perusahaan dimasa yang 
akan datang kemudian juga bagaimana laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
tersebut (Rusli & Dasar, 2014). 
Selain itu, deviden yang dibagikan kepada pemegang saham, suku bunga 
bank dianggap cukup berpengaruh. Seluruh factor fundamental tersebut 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi pada umumnya (Rusli & Dasar, 2014). 
Analisis fundamental merupakan analisis terhadap aspek-aspek 
fundamental perusahaan yang merupakan gambaran dari kinerja perusahaan 
tersebut. Berdasarkan aspek fundamental maka kinerja perusahaan dapat dinilai 
melalui data keuangan pada perusahaan (Sari dan Suhermin 2016).  
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 Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sangat berguna bagi 
pihak-pihak yang memiliki keperluan diperusahaan tersebut. Contohnya 
manajemen sebagai pihak intern perusahaan menggunakan laporan keuangan 
perusahaan sebagai dasar pengukuran kinerja perusahaan. Selanjutnya, bagi 
pihak ekstern, seperti investor menggunakan laporan keuangan untuk membantu 
kegiatan investasi di pasar modal (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Informasi yang didapatkan dari perusahaan umumnya didasarkan pada 
kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Berdasarkan 
laporan keuangan, investor dapat menilai dan mengetahui bagaimana kinerja 
perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba (profitabilitas) dan mengetahui 
besarnya pendapatan deviden yang selanjutnya akan diterima oleh para 
pemegang saham (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Perubahan ekonomi di era globalisasi dewasa ini berdampak pada 
perkembangan ekonomi yang signifikan. Dan seiring dengan perkembangan 
teknologi saat, dunia usahapun ikut serta berkembang dan semakin banyak 
perusahaan perbankan bursa efek yang muncul, terlebih lagi perusahaan 
perbankan-perbankan yang sudah terlebih dulu terbuka terhadap publik. Hal 
tersebut tentu akan mendorong perusahaan perbankan mencapai solvabilitas dan 
profitabilitas semaksimal mungkin terhadap harga saham (Octaviani & 
Komalasari, 2017). 
Menurut Sudana (2009), Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber 
yang dimiliki oleh perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan (Octaviani 
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& Komalasari, 2017). Profitabilitas dapat diukur menggunakan indicator Return 
On Asssets (ROA). Indikator ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
semaksimal mungkin (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Solvabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar penggunaan 
hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Solvabilitas dapat diukur dengan 
indikator Debt to Equity Ratio (DER). Menurut Darsono (2005), rasio ini 
menunjukkan presentase penyediaan dana oleh pemegang saham kepada 
pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin rendah 
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham (Octaviani & 
Komalasari, 2017). 
Pentingnya analisis pengaruh DER dan ROA bagi suatu perusahaan 
perbankan yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan perbankan 
tersebut apakah mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya ataukah justru 
mengalami kerugian. Investor dapat menganalisa dan mengamati bagaimana 
kinerja keuangan perusahaan tersebut dengan mengevaluasi dan proyeksi harga 
saham. Apabila keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut baik, maka 
otomatis investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan perbankan 
tersebut (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Akan tetapi, seorang investor dalam melakukan kegiatan perdagangan 
saham disuatu Negara haruslah memperhatikan situasi moneter dan pergerakan 
variabel makro ekonomi seperti suku bunga, nilai tukar dan inflasi. Dikarenakan, 
keadaan ekonomi dan naik turunnya variabel makro dalam suatu Negara akan 
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berdampak pada harga saham termasuk dalam sektor perbankan (Ginting, 
Topowijoyo, & Sulasmiyati, 2016). 
Bank Indonesia memiliki kebijakan dalam menentukan suku bunga 
acuan yang saat ini disebut BI 7-Days Repo Rate. Umumnya tingkat suku bunga 
yang cenderung tinggi merupakan sinyal negatif terhadap harga saham dan akan 
mengakibatkan turunnya harga saham. Gujarati (2006), menjelaskan hubungan 
yang bersifat terbalik antara harga saham dan tingkat suku bunga, artinya jika 
tingkat suku bunga tinggi maka harga saham rendah, demikian sebaliknya 
(Ginting, Topowijoyo, & Sulasmiyati, 2016).. 
Industri perbankan yang selalu identik dengan suku bunga merupakan 
salah satu sektor yang banyak menarik perhatian para investor untuk 
menginvestasikan kelebihan dananya untuk mendapatkan keuntungan, yaitu 
dengan menabung atau membeli saham yang ditawarkan oleh bank-bank 
tersebut (Ginting, Topowijoyo, & Sulasmiyati, 2016). 
Dalam kegiatan membeli saham sektor perbankan di Bursa Efek 
Indonesia hanya bisa dilakukan dengan bank yang sudah melakukan Initial 
Public Offering (IPO). Melaui Initial Public Offering (IPO) diharapkan bank 
mampu memperoleh pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bank. Kegiatan 
penawaran di pasar publik adalah salah satu alternatif bagi perusahaan 
perbankan untuk mencari sumber dana sekaligus sebagai sarana bagi para 
investor untuk menanamkan dananya (Tandelillin, 2010). 
Bank Panin Syariah adalah Bank Syariah yang pertama kali melakukan 
IPO dan selanjutnya listing di Bursa Efek Indonesia kemudian tergabung dalam 
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indeks harga saham syariah, pada bulan  Januari 2014 dengan melepas sebanyak 
4.75 miliar lembar saham dengan harga perdana Rp 100 per lembar saham 
(www.antaranews.com diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 pukul 11.14 
WIB). 
Pada bulan Januari 2014 secara resmi PT Bank Panin Tbk menanamkan 
saham ke Bank Panin Syariah sebesar 52,11%. Pada bulan Juni 2014 Dubai 
Islamic Bank memutuskan untuk ikut serta membeli sebagian saham di Bank 
Panin Syariah dengan kepemilikan saham sebesar 24,9% maka saham Bank 
Panin Syariah pada saat itu yang dimiliki publik tersisa sebesar 23,18% (Buku 
Laporan Keuangan Bank Panin Syariah, 2014).  
Pada tahun 2014, dari 100% saham Bank Panin Syariah 52,11% dimiliki 
oleh PT. Bank Panin Tbk, sedangkan 24,71% dimiliki oleh Dubai Islamic Bank 
dan 23,18% sisanya dimiliki oleh publik. Pada akhir tahun 2015, Dubai Islamic 
Bank menambah nilai sahamnya menjadi 39.50%. 51,86% dimiliki PT. Bank 
Panin Tbk dan sisanya sekitar 8,64% dimiliki oleh masyarakat atau publik. 
Sedangkan pada akhir tahun 2016, saham dimiliki oleh masyarakat meningkat 
menjadi 9,07% dan 39,32% dimiliki oleh Dubai Islamic Bank sisanya dimiliki 
oleh PT. Bank Panin Tbk. 
Berdasarkan pemaparan diatas 39,32% saham yang berada di Bank Panin 
Syariah dimiliki oleh Dubai Islamic Bank, sehingga menjadikan Dubai Islamic 
Bank sebagai pemegang saham terbesar setelah PT. Bank Panin Tbk dan 
memiliki hak kendali terhadap Bank Panin Syariah. Kemudian pada tanggal 26 
Juli 2016 berdasarkan surat keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
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Keuangan (Selanjutnya disebut OJK) No.Kep-29/D.03/2016 serta surat OJK 
No.s111/PB.13/2016 perseroan yang sebelumnya bernama PT Bank Panin 
Syariah Tbk, diubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk,.  
Dalam prospektusnya Bank Panin Dubai Syariah setelah melakukan IPO 
akan mengalami peningkatan kinerja yang dilihat dari penggunaan dana yang 
diperoleh. Dana tersebut selanjutnya dikurangi biaya-biaya emisi efek. 
Kemudian sekitar 80% akan digunakan sebagai modal kerja perseroan guna 
memperkuat struktur pendanaan jangka panjang dalam rangka mendukung 
ekspansi pembiayaan, dan sekitar 20% untuk pengembangan jaringan termasuk 
di dalamnya infrastruktur perseroan. Setelah IPO diharapkan dapat memberikan 
peluang yang besar untuk jangka panjang perusahaan 
(www.paninbanksyariah.co.id diakses tanggal 31 Desember 2018 pukul 18.30).
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                                                     Gambar 1.1 
Grafik Harga Saham  PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Periode 2015-2018 
 
 
Sumber: www.idx.co.id diolah 
 
Pada bulan Januari 2015 Harga Saham PNBS berada pada level 187 
kemudian melonjak tajam dibulan Mei berada di level 276. Selanjutnya harga 
saham bulan Januari 2016 berada di level 236. Kemudian pada bulan Juni tahun 
2017 harga saham tertinggi tercatat di level 140 selanjutnya pada bulan 
Desember tahun 2018 harga saham bank panin menyusut dilevel 50 (IDX, 
2018). 
Hal ini diduga karena kinerja PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
mengalami penurunan kinerja sehingga tingkat kepercayaan investor untuk 
berinvestasi di pasar modal juga berkurang dan berakibat terhadap penurunan 
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harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Perubahan harga saham 
biasanya dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal perusahaan.   
 
DER pada bulan Januari 2015 - bulan Desember tahun 2017 mengalami 
kenaikan, sedangkan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk hanya naik 
sampai bulan  Juli 2015, dan bulan selanjutnya menurun, kemudian dibulan 
November 2015 mulai naik lagi karena ada diduga adanya tambahan dana dari 
Dubai Islamic Bank yang selanjutnya memiliki hak kendali atas PNBS. 
Kemudian dibulan berikutnya naik dan selanjutnya kebanyakan turun hingga 
bulan Desember tahun 2018 menyentuh level 50. Dari fenomena tersebut dapat 
ditarik masalah mengenai pengaruh yang diberikan DER terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.  
ROA pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan, sedangkan harga 
saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. juga mengalami penurunan. Untuk 
tahun 2017 angka ROA mengalami kenaikan, sedangkan harga saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. mengalami penurunan. Kemudian bulan Jnauari 2018 
kembali megalami penurunan sedangkan harga saham meningkat, kemudian 
naik lagi dan dibulan Juli 2018 mengalami penurunan yang sangat signifikan dan 
diikuti penurunan harga saham. Dari fenomena tersebut dapat ditarik masalah 
mengenai pengaruh yang diberikan ROA terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
BI 7-Days Repo Rate sejak bulan Januari tahun 2015-bulan Maret 2018 
mengalami penurunan dan diikuti naiknya harga saham. Tetapi naiknya harga 
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saham hanya sampai pada bulan Januari 2016, kemudian pada bulan selanjutnya 
harga saham menurun. Pada bulan Mei 2018 BI 7-Days Repo Rate naik tetapi 
harga saham tetap turun Dari fenomena tersebut dapat ditarik masalah mengenai 
pengaruh yang diberikan BI 7-Days Repo Rate  terhadap harga saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk.  
Dilihat dari turunnya harga saham PNBS sejak pertengahan tahun 2015, 
maka penulis berkeinginan untuk meneliti tentang : 
1. Pengaruh struktur modal (DER) Bank Panin Dubai Syariah setelah 
mendapat tambahan modal dana dari Dubai Islamic Bank terhadap harga 
saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2. Pengaruh turunnya profitabilitas (ROA) perusahaan terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
3. Pengaruh fluktuasi BI 7-Days Repo Rate terhadap harga saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. 
Berdasarkan uraian diatas penulis mengambil judul “PENGARUH DEBT TO 
EQUITY RATIO, RETURN ON ASSET DAN BI 7-DAYS REPO RATE 
TERHADAP HARGA SAHAM PT BANK PANIN DUBAI SYARIAH 
TBK.(PERIODE  2015-2018)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 
permasalahan pada variabel DER, ROA dan BI 7-Days Repo Rate yang 
memiliki pengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 
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dalam penurunan harga sahamnya. Adapun masalah yang dapat di identifikasi 
adalah: 
1. Keputusan Bank Panin Dubai Syariah untuk melakukan IPO hanya 
meningkatkan harga saham di pertengahan tahun 2015. 
2. Penurunan yang signifikan terhadap harga saham Bank Panin Dubai Syariah 
setelah tahun 2015. 
3. Penurunan profitabilitas Bank Panin Dubai Syariah secara signifikan pada 
tahun 2017. 
4. Apakah tambahan modal dari Dubai Islamic Bank berpengaruh Efektif 
terhadap harga saham Bank Panin Dubai Syariah. 
5. Pada akhir tahun 2018 harga saham Bank Panin Dubai Syariah menyusut 
drastis hanya seharga IDR 50 yaitu setengah harga dari harga saat IPO.  
 
1.3. Batasan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, agar 
tidak terlalu meluas pembahasannya penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terfokus pada pengaruh eksternal perusahaan dengan 
menggunakan variabel makro ekonomi yaitu BI 7-Days Repo Rate dan  
pengaruh internal perusahaan dengan menggunakan laporan bulanan 
perusahaan dengan variabel DER dan ROA. 
2. Objek penelitian adalah Harga Saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
3. Periode penelitian adalah 2015-2018 (48 bulan), pada pertengahan tahun 
2015 indeks harga saham Bank Panin Dubai Syariah mengalami 
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penyusutan, dan di tahun akhir tahun 2017 menyusut drastis, dan pada tahun 
2018 laba perusahaan juga menyusut dibanding tahun sebelumnya. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalahan yang dihadapi bank syariah saat ini serta 
adanya perbedaan hasil penelitian maka rumusan masalah penelitian dirumuskan 
sebagai berikut :  
1. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap harga saham Bank Panin 
Dubai Syariah 2015-2018? 
2. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap harga saham Bank Panin Dubai 
Syariah tahun 2015-2018? 
3. Apakah ada pengaruh BI 7-Days Repo Rate terhadap harga saham Bank 
Panin Dubai Syariah tahun 2015-2018? 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara struktur modal (DER) 
terhadap harga saham Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap harga saham 
Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh BI 7-Days Repo Rate terhadap harga saham 
Bank Panin Dubai Syariah tahun 2015-2018. 
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1.6. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Akademis  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
praktisi dan akademisi guna meningkatkan mutu pembelajaran dalam 
bidang perbankan syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank Panin Dubai Syariah : 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran dan masukan 
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam 
pengambilan keputusan berikutnya dan memperhatikan kondisi eksternal 
dan internal perusahaan. 
b. Bagi calon investor 
Penilaian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan bagi 
calon investor dalam memilih instrumen investasi. 
 
c. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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d. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifkasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
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BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini menguraikan tentang penjelasan dan pembahasan mengenai kajian 
kepustakaan yang meliputi hasil penelitian yang relevan, dan pengertian 
dari indeks harga saham, Debt to Equity Ratio, Return on Assets dan BI 7-
Days Repo Rate, review kajian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis.   
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini akan membahas metodologi penelitian yang akan digunakan,  
menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi 
dan sampel,data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel-
variabel penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian dan 
teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
  Bab ini memaparkan tentang gambaran penelitian data yang diperoleh, 
pengujian dan hasil analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan dari 
hasil analisis, pembuktian hipotesis dan jawaban dari perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan hasil penelitian 
yang berada pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian, dan saran-
saran yang dapat penulis sampaikan pada penulisan skripsi ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1.  Harga Saham   
 Menurut Hidayat (2010), setiap saham yang dikeluarkan oleh setiap 
perusahaan itu memiliki harga. Harga nominal saham adalah harga yang 
tercantum pada lembar saham yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Harga ini 
akan digunakan untuk tujuan akuntansi yaitu mencatat modal disetor penuh 
(Rosalina, Kuleh dan Nadir, 2012). 
Saham adalah sebuah tanda bukti penyertaan atau kepemilikan seseorang 
ataupun badan usaha dalam suatu perusahaan maupun perseroan terbatas. 
Memiliki saham berarti memiliki perusahaan. Umumnya investor membeli saham 
karena prospek dan kinerja keungan perusahaan yang menjanjikan karena bila 
prospek dan kinerja keuangan itu membaik maka harga saham perusahaan itu juga 
akan meningkat (Suhartono dan Qudsi, 2009). 
 Di dalam pasar modal terdapat dua jenis saham saham yang sudah dikenal 
oleh publik yaitu : 
1. Common Stock (saham biasa) yaitu suatu surat berharga yang dijual oleh 
suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal dimana pemegang saham 
tersebut diberi hak untuk mengikuti RUPS, RUPDLB dan berhak untuk 
menentukan melakukan right issue ataupun tidak dan di akhir tahun akan 
menerima deviden. 
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2. Preferred stock (saham istimewa) yaitu suatu surat berharga yang dijual oleh 
suatu perusahaan yang berisi penjelaskan tentang nilai nominal dimana 
pemegangnya mendapatkan pendapatan tetap dalam bentuk deviden yang 
akan diterima setiap kuartal (Irham dan Yovi, 2009). 
 Menurut Siamat (2004), harga saham merupakan nominal yang terkandung 
didalam surat bukti kepemilikan bagian modal bagi suatu perusahaan dan sebagai 
dasar penentuan return dan risk dimasa yang akan datang. Harga saham 
merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. Keberhasilan dalam 
memberikan keuntungan akan memberikan keuntungan berupa capital gain. 
Harga saham dibedakan menjadi 3, yaitu: 
1. Harga nominal yaitu harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang telah 
ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang telah 
dikeluarkan. 
2. Harga Perdana yaitu harga ketika saham tersebut pertama kali tercatat di 
bursa efek. Harga saham saat IPO biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi 
dan emiten. 
3. Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang 
lama. Harga ini terjadi saat saham telah dicairkan dibursa (Novianti dan 
Hakim, 2016). 
Salah satu pengukur kinerja pasar modal syariah di Indonesia adalah 
Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 saham syariah yang aktif  
ditransaksikan berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan pasar modal syariah di 
Indonesia terlihat dari diresmikannya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
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yang diterbitkan oleh Bapepam-LK dan DSN-MUI pada tanggal  12 Mei 2011 
(Pasaribu dan Firdaus, 2013). 
Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah yang telah resmi  
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 
(DES). Konstituen ISSI diperbaharui setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) 
dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Metode perhitungan indeks ISSI 
menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar. Konstituen ISSI juga 
dilakukan penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau 
dihapuskan dari DES (Suciningtyas dan Khoiroh, 2015). 
 Ada beberapa kondisi dan situasi yang menyebabkan harga saham 
mengalami fluktuasi, yaitu : 
1. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 
2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi di dalam dan di 
luar negeri. 
3. Pergantian direksi secara mendadak karena situasi dan kondisi yang terjadi. 
4. Adanya direksi maupun dewan komisaris perusahaan yang terlibat tindak 
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 
5. Kinerja perusahaan yang selalu menurun setiap waktunya. 
6. Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara keseluruhan 
dan ikut serta melibatkan suatu perusahaan perusahaan. 
7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan secara signifikan 
kondisi teknikal jual beli saham (Irham dan Yovi, 2009). 
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Menurut penulis harga saham merupakan suatu parameter dan tolak ukur 
dalam melihat kenerja sebuah perusahaan. Jika perusahaan tersebut kinerjanya 
baik akan mempengaruhi peningkatan harga sahamnya. Tetapi jika kinerja 
perusahaan buruk akan membuat harga saham menyusut dikarenakan para 
investor tidak  akan tertarik menanamkan dananya di perusahaan yang 
mempunyai citra buruk karena para investor tidak berani mengambil risiko yang 
terjadi dikemudian hari. Kinerja perusahaan digunakan oleh para investor untuk 
menganalisis harga saham dengan teknik fundamental.  
Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, investor biasanya melihat 
kinerja keuangan perusahaan yang tercermin dari berbagai macam rasio. Terdapat 
berbagai macam indikator pengukuran kinerja keuangan diantaranya profitabilitas 
dengan rasio yang sering digunakan adalah Return on Assets dan Solvabilitas 
dengan rasio yang sering digunakan adalah Debt to Equity Ratio. 
Sementara variabel makro ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap naik 
turunnya harga saham diantaranya adalah suku bunga acuan atau saat ini disebut 
BI 7-Days Repo Rate. 
2.1.2 Debt to Equity Ratio (DER) 
1. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 
Dari beberapa jenis rasio solvabilitas yang ada, analisis Debt to Equity 
ratio atau rumus rasio DER adalah yang paling patut diperhitungkan dalam 
analisa fundamental saham. Dibandingkan dengan atau Debt to Assets Ratio, 
rasio DER ini bisa dibilang lebih akurat karena dasar perbandingannya 
adalah dari ekuitas, atau modal dari emiten, bukan dari total asset yang di 
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dalamnya juga terdapat utang dari perusahaan pada pihak lain (Latief, 
2018). 
Debt to Equity Ratio adalah imbangan hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti 
komposisi hutangnya lebih besar dibandingkan modal yang dimiliki 
perusahaan sendiri. Seharusnya perusahaan tidak boleh berhutang lebih 
besar dibandingkan dengan modalnya sendiri (Sutrisno, 2012). 
Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang dipakai untuk 
mengukur utang dengan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan cara  
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar, dengan 
seluruh ekuitas perusahaan (Kasmir, 2013). 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini 
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
hutang (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Pentingnya analisis pengaruh Debt to Equity Ratio bagi suatu 
perusahaan perbankan yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 
perbankan tersebut apakah lebih baik dari tahun sebelumnya atau justru 
mengalami penurunan kinerja (Octaviani & Komalasari, 2017). 
Dan investor dapat mengamati kinerja keuangan dengan mengevaluasi 
dan melakukan proyeksi bagaimana pertumbuhan harga saham. Apabila 
profitabilitas dari perusahaan tersebut baik, maka investor tidak akan ragu 
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untuk membeli saham di perusahaan perbankan tersebut (Octaviani & 
Komalasari, 2017). 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham 
Rasio ini menunjukkan komposisi atau struktur modal dari total pinjaman 
(hutang) terhadap total modal yang dimiliki perusahaan DER menunjukkan sejauh 
mana perusahaan dapat menanggung kerugian tanpa harus memberikan efek 
negatif kepentingan para kreditornya (Octaviani dan Komalasari, 2017). 
Hasil penelitian oleh Octaviani dan Komalasari (2017) menunjukkan bahwa 
DER berpengaruh secara negatif namun tidak signifikan terhadap harga saham. 
Selanjutnya penelitian Wardani dan Andarini (2016), Debt to Equity Ratio 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap harga saham. 
Investor tidak hanya berorientasi terhadap laba saja, tetapi juga 
memperhitungkan tingkat risiko yang dimiliki oleh perusahaan, jika investor 
memutuskan menginvestasikan modal yang dimilikinya pada perusahaan tersebut. 
Tingkat risiko perusahaan tercermin dari rasio DER yang menunjukkan seberapa 
besar modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban perusahaan (Dewi & Suaryana, 2013). 
Setiap investor tentu saja menghindari berinvestasi pada perusahaan yang 
meiliki angka DER tinggi karena akan berdampak pada tingkat resiko yang tinggi 
pula. Hal ini tetntu akan menjadi pertimbangan investor seehingga harga saham 
akan mengalami penurunan (Dewi & Suaryana, 2013). 
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Dari uraian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara 
struktur modal terhadap harga saham karena struktur modal perusahaan 
menentukan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba per lembar saham. 
2.1.3  Return On Assets  
1.  Pengertian Return On Assets 
Rasio utama yang umumnya sering digunakan untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja profitabilitas di perusahaan perbankan adalah ROA 
(Return On Asset). ROA digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan 
perusahaan dengan melalui pendayagunaan seluruh aset yang dimiliki perusahaan. 
Dengan rasio ini dapat dinilai seberapa efisien perusahaan mendayagunakan 
seluruh aset yang dimilikinya untuk mencapai laba bersih sebesar yang 
diharapkan (Tambunan, 2013).  
Menurut Sutrisno (2009), Return on Assets juga disebut sebagai 
rentabilitas ekonomis yang merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal 
ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aktiva yang dilakukan oleh 
perusahaan. Semakin besar ROA maka akan semakin besar pula tingkat 
keuntungan dan akan semakin baik posisi perusahaan dari segi penggunaan aktiva 
(Syuaib, Muslimin, & Adda, 2015). 
Pentingnya analisis pengaruh ROA bagi suatu perusahaan perbankan yaitu 
untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan perbankan tersebut apakah lebih 
baik dari tahun sebelumnya ataukah malah mengalami kerugian. Sehingga para 
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investor dapat mengevaluasi dan memproyeksi bagaimana harga saham 
kedepannya dan kemudian membuat keputusan yang rasional dalam mengambil 
keputusan untuk berinvestasi. 
2.    Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 
 
ROA menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mnghasilkan 
keuntungan dari setiap satu Rupiah asset yang dipergunakan dalam 
operasionalnya. Dengan ini dapat dinilai apakah perusahaan ini efisien 
memanfaatkan aktivitasnya dalam kegiatan operasional perusahaan. ROA 
berdampak juga pada ukuran perusahaan yang lebih baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam penggunaan aktiva 
guna memperoleh pendapatan (Syuaib, Muslimin, & Adda, 2015) 
Hasil penelitian oleh (Syuaib, Muslimin, & Adda, 2015) menunjukkan 
bahwa ROA merupakan variabel paling berpengaruh terhadap harga saham, 
sehingga membawa dampak meningkatnya citra perbankan bagi investor, 
sehingga semakin banyak investor tertarik untuk menanamkan sahamnya karena 
tertarik dengan return saham yang semakin besar. Dengan ketertarikan investor 
tersebut tentunya akan membawa dampak pada harga saham perbankan yang 
diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia, karena permintaan terhadap harga 
saham ke sektor perbankan lebih besar daripada saham yang ditawarkan (Syuaib, 
Muslimin, & Adda, 2015). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tingginya ROA maka 
akan semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang dicapai yang kemudian 
berdampak pada peningkatan harga sahamnya (Syuaib, Muslimin, & Adda, 2015). 
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 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ROA memiliki 
pengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2.1.4.  BI 7-Days Repo Rate 
1.  Pengertian BI 7-Days Repo Rate 
BI Rate yang selanjutnya menjadi BI 7-Days Repo Rate merupakan suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia dan selanjutnya diumumkan kepada publik (Shabrina, Ruliana, & 
Dewi, 2017). 
BI 7-Days Repo Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan 
sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik (www.bi.go.id, 2019). Di Indonesia, BI 7-Days Repo 
Rate berlaku bagi suku peminjaman (kredit), dengan suku tabungan. Dalam artian, 
suku bunga ini dipergunakan sebagai batasan dalam menentukan besarnya bunga 
perbankan di Indonesia secara Nasional. 
BI 7-Days Repo Rate merupakan tingkat suku bunga acuan yang 
dipengaruhi oleh keadaan inflasi serta akan mempengaruhi jumlah uang yang 
beredar dimasyarakat serta keputusan investasi yang akan dilakukan karena BI 7-
Days Repo Rate termasuk makro ekonomi yang dapat mempengaruhi pergerakan 
harga saham di Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa BI 7-Days Repo 
Rate adalah suku bunga yang ditetapkan oleh BI dan diterapkan secara Nasional 
dalam suku bunga peminjaman (kredit) serta suku bunga tabungan. 
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2.         Fungsi BI 7-Days Repo Rate 
BI 7-Days Repo Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia 
setiap rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi 
moneter yang dilakukan oleh Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas 
dipasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. Sasaran 
operasional kebijakan moneter dicerminkan dalam perkembangan suku bunga 
Pasar Uang Antar Overnight (PUAB O/N). Pergerakan suku bunga PUAB ini 
diharapkan diikuti oleh perkembangan di suku bunga deposito, dan pada 
gilirannya suku bunga kredit perbankan. 
 Dengan melihat faktor lain dalam perkenomian di Indonesia, Bank 
Indonesia akan menaikan BI 7-Days Repo Rate jika inflasi dikemudian hari 
diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia 
akan menurunkan BI 7-Days Repo Rate jika dikemudian hari berada dibawah 
sasaran yang telah ditetapkan. 
3. Pengaruh BI 7-Days Repo Rate Terhadap Harga Saham 
Apabila BI 7-Days Repo Rate mengalami perubahan maka kemudian 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi resiko investasi. Umumnya BI 7-
Days Repo Rate yang mengalami peningkatan akan berdampak pada peningkatan 
bunga desposito, maka investor akan lebih memilih mendepositokan 
uangnyadaripada berinvestasi saham yang pada akhirnya akan mengakibatkan 
penurunan harga saham. Menurut Gujarati (2012), menjelaskan hubungan yang 
bersifat terbalik antara harga saham dan tingkat suku bunga artinya jika harga 
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saham tinggi maka tingkat suku bunga menurun atau sebaliknya (Shabrina, 
Ruliana, & Dewi, 2017). 
 Menurut penelitian Shabrina, Ruliana, dan Dewi menunjukkan bahwa 
variabel BI 7-Days Repo Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 
saham perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Shabrina, 
Ruliana dan Dewi, 2017). Sementara penelitian oleh Munib (2016), menunjukkan 
bahwa variabel BI Rate atau saat ini disebut BI 7-Days Repo Rate secara parsial 
berpengaruh signifikan pada harga saham (Munif, 2016). Sementara penelitian 
oleh Wijayaningsih, Rahayu dan Saifi (2016) menunjukkan bahwa Bi Rate atau 
saat ini disebut BI 7-Days Repo Rate secara parsial berpengaruh terhadap harga 
saham Indeks Harga Saham Gabungan di BEI . Dari uraian diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa suku bunga atau BI 7-Days Repo Rate memiliki pengaruh 
terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini membutuhkan penelitian terdahulu sebagai landasan dan 
pembanding dalam menganalisis variabel yang mempengaruhi harga saham PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Penelitian tentang pengaruh struktur modal, 
profitabilitas, BI 7-Days Repo Rate dan Nilai Tukar Rupiah terhadap harga saham 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil penelitian disajikan 
pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul Penelitian Peneliti,metode,sampel Hasil penelitian Saran penelitian 
Pengaruh Kondisi 
Fundamental, Inflasi, 
dan Suku Bunga Bank 
Indonesia terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan Real Estate 
tahun 2010-2013. 
(Wardani dan Andarini, 
2016) 
Metode: kuantitatif 
Sampel : 33 perusahaan.  
1. Current Ratio, Total 
Assets Turn Over, dan 
Inflasi tidak 
berpengaruh terhadap 
harga saham. 
2. ROA dan DER 
berpengaruh positif 
terhadap harga saham. 
3. Suku bunga SBI 
berpengaruh negative 
terhadap harga saham. 
Perlu dilakukan 
penambahan sampel 
perusahaan, tidak 
hanya dalam sektor 
real estate property 
saja tetapi juga sector 
lain agar dapat 
mencerminkan reaksi 
dari pasar modal secara 
keseluruhan. 
Pengaruh Kurs Rupiah, 
Inflasi dan BI Rate 
terhadap Harga Saham 
Sektor Perbankan di 
BEI tahun 2012-2015  
(Munib, 2016) 
Metode: kuantitatif 
Sampel : seluruh  saham 
sektor perbankan di BEI 
1.Nilai Tukar Rupiah  
Rupiah, Inflasi dan BI 
Rate berpengaruh 
secara stimultan 
terhadap harga saham 
sektor perbankan. 
2. variabel Nilai Tukar 
Rupiah  Rupiah, Inflasi 
dan BI Rate 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
Bagi para investor 
ataupun calon investor 
yang akan bertransaksi 
di BEI hendaknya 
memperhatikan faktor-
faktor terjadinya 
inflasi, BI Rate dan 
Nilai Tukar Rupiah  
Rupiah. 
Pengaruh Likuiditas, 
Profitabilitas, dan 
Solvabilitas terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015.  
(Santi Octaviani dan 
Dahlia Komalasari, 
2017) 
Metode : kuantitatif 
Sampel : 9 perusahaan 
perbankan yang 
terdaftar di BEI  selama  
CR, ROA dan DER 
berpengaruh secara 
stimultan terhadap 
harga saham dan 
meiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Perusahaan hendaknya 
lebih memperhatikan 
lagi kinerja perusahaan 
agar semakin baik citra 
perusahaan 
Return on Assets, Debt 
to Equity Ratio, PER, 
Kurs, dan Inflasi 
terhadap Harga Saham 
Sektor Perbankan di 
BEI tahun 2012-2016 
 
Rina Ani Sapariyah, 
Yenni Khristiana, dan 
Juwanto(2016). 
Metode analisis Regresi 
Linier Berganda dengan 
sampel 10 perbankan di 
BEI 
1. ROA, PER, KURS 
dan Inflasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. 
2. DER berpengaruh 
negative dan tidak 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Bagi emiten, sebaiknya 
rasio ROA dan DER 
harus sangat dijaga 
karena akan 
mempengaruhi citra 
perusahaan dan 
berdampak pada harga 
saham. 
Sumber : diolah penulis dari berbagai literatur. 
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2.3.  Kerangka Berfikir 
    Kerangka berfikir merupakan gambaran awal untuk dapat memecahkan 
suatu permasalahan.  Menurut Nasoetion tingkat pengetahuan seseorang yang telah 
mampu melakukan proses berfikir untuk dapat mengenal dan mengingat kembali 
(Tanjung dan Devi, 2013). Sehingga, kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 2.3 
Kerangka Teoritis Pemikiran 
 
 
                           
                         
 
 
Sumber :  (Indriani, 2017) 
 
2.4  Hipotesis 
Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan 
penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris (Tanjung dan Devi, 2013). 
Hipotesis juga merupakan sebuah ramalah yang paling mendekati teori. Hipotesis 
adalah sebuah pendapat atau jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang 
diajukan serta perlu dilakukan pengujian untuk kebenarannya.  
X1  : Struktur Modal (DER) 
X2  : Profitabilitas (ROA) 
X3  :  BI 7-Days Repo Rate 
Y  : Harga 
Saham  
PT Bank Panin 
Dubai  Syariah 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka diajukan 4 buah hipotesis 
yang akan dilakukan pengujian dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah :  
a. Hubungan Debt to Equity Ratio terhadap  harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk 
Debt to Equity Ratio atau DER menunjukkan efisiensi perusahaan 
memanfaatkan ekuitas pemilik untuk mengantisipasi hutuang jangka pendek. 
Rasio ini menunjukkan resiko perusahaan dimana semakin rendah DER maka 
mencerminkan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menjamin utangnya 
dengan ekuitas yang dimiliki (Indriani, 2017). 
Bagi perusahaan perbankan (kreditor) semakin besar rasio ini maka akan 
semakin tidak menguntungkan bagi mereka, karena semakin besar resiko yang 
ditanggung atas kegagalan (Indriani, 2017). Semakin rendahnya DER akan 
membuat kinerja perusahaan baik dan membawa citra yang baik bagi perusahaan 
sehingga akan berimbas terhadap kenaikan harga saham. 
 Penelitian Wardani dan Andarini (2016), menyatakan bahwa DER secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti menentukan hipotesis dalam dari variabel struktur modal 
sebagai berikut : 
H1: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham PT Bank 
Panin   Dubai Syariah Tbk. 
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b. Hubungan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk 
ROA menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dari setiap satu Rupiah asset yang digunakan. Semakin tinggi ROA 
maka kinerja perusahaan akan semakin baik dan mengakibatkan naiknya harga 
saham karena para investor akan tertarik dengan hal ini.  
 Penelitian Wardani dan Andarini (2016) menunjukan bahwa profitabilitas 
(ROA) berpengaruh positif terhadap harga saham. Dengan demikian semakin 
besar ROA yang dihasilkan maka akan membuat kinerja perusahaan semakin baik 
karena return yang didaptkan akan semakin besar. 
Sementara berbanding terbalik dengan penelitian Octaviani dan 
Komalasari (2017) yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan tetapi 
ke arah negatif terhadap harga saham terlihat dari nilai signifikasinya lebih kecil 
dari 0,10 maka Ha2 diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka  peneliti menentukan 
hipotesis dalam  dari variabel profitabilitas (ROA) sebagai berikut : 
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai     
Syariah Tbk. 
 
c. Hubungan BI 7-Days Repo Rate terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk 
Menurut Tandelilin (2010), suku bunga acuan atau BI 7-Days Repo Rate, 
mempengaruhi harga saham secara terbalik, cateris paribus. Tanda negative 
menunjukkan pengaruh yang berlawanan antara BI 7-Days Repo Rate dan harga 
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saham. Apabila BI 7-Days Repo Rate naik maka harga saham akan turun dan 
sebaliknya, apabila BI 7-Days Repo Rate turun, maka harga saham akan naik. 
Penelitian oleh Harsono dan Worokinasih (2018) menyatakan bahwa BI 7-
Days Repo Rate secara parsial berpengaruh negative signifikan terhadap harga 
saham IHSG. Penelitian oleh Munib (2016), menunjukkan bahwa variabel BI Rate 
atau saat ini disebut BI 7-Days Repo Rate secara parsial berpengaruh signifikan 
pada harga saham (Munif, 2016). Penelitian ini didukung oleh Wijayaningsih, 
Rahayu dan Saifi (2016) menunjukkan bahwa Bi Rate atau saat ini disebut BI 7-
Days Repo Rate secara parsial berpengaruh terhadap harga saham Indeks Harga 
Saham Gabungan di BEI  (Wijayaningsih, Rahayu dan Saifi, 2016). 
maka peneliti menentukan hipotesis untuk variabel BI 7-Days Repo Rate 
sebagai berikut: 
H3: BI 7-Days Repo Rate berpengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulan Desember 2018 
hingga Juli 2019. Objek dalam penelitian ini adalah PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Karena penulis melihat fenomena yang terjadi pada berita harian 
dengan judul ”Ini Bank Syariah yang pertama kali listing, Harganya kini Gocap” 
(sumber: CNBC Indonesia diakses pada tanggal 18 November  2018 pukul 14.00 
WIB). 
3.2.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Karena 
termasuk dalam ilmu Newtorian yang mementingkan metode percobaan, 
kuantifikasi dan perhitungan matematis serta verifikasi data empiris. Penelitian 
deskriptif  merupakan penelitian terhadap masalah berupa fakta saat ini dari suatu 
populasi. Tujuannya, adalah menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan opini, kejadian atau prosedur. 
Penelitian ini akan terfokus pada penelitian yang menjelaskan hubungan 
dan pengaruh antara dua variabel atau lebih (Kuncoro, 2013). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu variabel Debt to 
Equiy Ratio, Return on Assets dan BI 7-Days Repo Rate terhadap variabel 
dependen yaitu Harga Saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada tahun 
2015-2018. 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang  mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
 3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2012). Data yang digunakan sebagai sampel adalah harga 
penutupan/closing price harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk., Debt to 
Equity Ratio, Return On Asset (ROA), dan BI 7-Days Repo Rate.Semua data 
variabel penelitian menggunakan data bulanan, sehingga diperoleh data sebanyak 
48 data dari masing-masing variabel. Dari periode Januari 2015 sampai Desember 
2018.   
3.3.3. Data dan Sumber Data 
Berdasarkan data yang diolah penelitian ini menggunakan data sekunder, 
yaitu data yang didapat dalam bentuk sudah diolah (Maulana, 2016). Data 
sekunder ini bisa diambil melalui media seperti internet, jurnal-jurnal, laporan 
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prospektus perusahaan, website perusahaan dan lain sebagainya (Tanjung dan 
Devi, 2013). Data sekunder penelitian ini diperoleh dari media perantara berupa: 
1. Data sekunder berupa laporan keuangan bulanan PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. pada tahun 2015 – 2018 yang didapatkan dari website resmi PT 
Bank Panin Dubai Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
2. BI 7-Days Repo Rate yang tercatat di website Bank Indonesia 
3. Nilai Tukar Rupiah yang tercatat di website Bank Indonesia. 
4. Dan Harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. 
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data serta informatif yang dapat digunakan untuk 
menunjang penelitian ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data, 
sebagai berikut : 
1. Penelitian  kepustakaan  (Library Research) 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk memperoleh 
teori-teori yang mendukung penelitian ini dengan mempelajari literatur-literatur, 
penelitian terdahulu, serta karya ilmiah yang digunakan untuk memahami 
permasalahan yang ada (Tanjung dan Devi, 2013). Studi pustaka yaitu dengan 
melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka 
seperti jurnal, buku, literatur dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
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2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data sekunder. Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa harga saham PNBS, rasio struktur modal, rasio profitabilitas, 
inflasi, dan nilai tukar rupiah. 
a. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data struktur modal yang akan 
digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, dengan melakukan 
pencarian data tersebut lewat situs OJK di www.ojk.go.id. 
b. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data profitabilitas yang akan 
digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, dengan melakukan 
pencarian data tersebut lewat situs OJK di www.ojk.co.id. 
c. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data tingkat suku bunga BI 7-
Days Repo Rate yang akan digunakan sebagai variabel bebas dalam 
penelitian ini, dengan melakukan pencarian data tersebut lewat situs BI di 
www.bi.go.id. 
d. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data harga saham PNBS yang 
akan digunakan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini, dengan 
melakukan pencarian data tersebut lewat situs Bursa Efek Indonesia di 
www.idx.co.id. 
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3.4. Varibel Penelitian 
Variabel merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari, apa yang akan diteliti oleh peneliti sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Menurut Sugiyono (2014) pengertian variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 
(independent variable). Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Harga Saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2. Varibel Bebas (Independen Variebel) 
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel lain (Sanusi,2011). Adapun variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio(X1), Return On Asset (X2), dan 
BI 7-Days Repo Rate(X3). 
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Tabel 3.4 
Varibel Independen 
 
X1   Debt to Equity Ratio 
X2   Return On Assets 
X3   BI 7-Days Repo Rate 
 
3.5. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 
kepada variabel atau cara memberikan arti atau mendefinisikan kegiatan atau 
operasionalisasi yang diperlukan untuk mengukur variabel tertentu. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat yaitu suatu variabel dimana faktor keberadaanya 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu harga 
saham atau harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dengan berdasarkan 
perhitungan closing price. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Debt to 
Equity Ratio, Return On Asset (ROA), dan BI 7-Days Repo Rate. 
Tabel 3.5 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 
Y : harga saham 
Bank Panin 
Dubai Syariah  
saat closing 
Menurut 
Sunariyah(2006), harga 
saham merupakan suatu 
saham pada pasar yang 
sedang berlangsung di 
BEI (Sapariyah, 
Khristina, & Juwanto, 
2016) 
Harga saham saat  closing 
perbulan. 
(Pasaribu & 
Firdaus, 2013) 
(Octaviani & 
Komalasarai, 
pengaruh 
likuiditas, 
profitabilitas 
dan solvabilitas 
thd harga 
saham, 2017) 
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X₁  :  
(Debt to Equity 
Ratio) 
 
DER adalah rasio 
pengukur sejauh mana 
perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban-
kewajiban yang 
dimilikinya (Sapariyah, 
Khristina, & Juwanto, 
2016) 
 
 
    
            
       
 
 
(Sapariyah, Khristina, & 
Juwanto, 2016) 
Laporan bulanan 
Bank Panin 
Dubai Syariah 
yang didapat 
dari 
 Web Official 
PNBS dan OJK. 
X₂  :  (Return 
On Assets) 
 
ROA adalah rasio 
profitabilitas bank yang 
menggambarkan 
kemampuan bank dalam 
memperoleh laba dengan 
mengelola aset yang 
dimiliki bank tersebut 
dengan asumsi semakin 
tinggi nilai ROA maka 
semakin tinggi pula laba 
bank dan sebaliknya 
(Sapariyah, Khristina, & 
Juwanto, 2016). 
 
 
 
ROA = 
                  
          
 
 
(Sapariyah, Khristina, & 
Juwanto, 2016) 
Laporan bulanan 
Bank Panin 
Dubai Syariah 
yang didapat 
dari Web 
Official PNBS 
dan OJK 
X3 : BI 7-Days 
Repo Rate 
BI 7-Days Repo Rate 
yang dimaksud adalah 
tingkat nilai atas 
pinjaman yang 
ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebagai 
regulator moneter 
Indonesia. (Ginting, 
Topowijoyo, & 
Sulasmiyati, 2016) 
BI 7-Days Repo Rate per 
bulan perbulan diambil 
dari official web Bank 
Indonesia. 
(www.bi.go.id. 
2018) 
 
Sumber: diolah penulis dari berbagai literatur 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
linier berganda. Karena terdapat lebih dari satu variabel independen yang dapat 
mempengaruhi dependen. 
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3.6.1   Analisis Statistik Deksriptif 
Penelitian ini bersifat menggambarkan secara deskriptif, sehingga 
digunakan analisis kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam satuan angka dan 
merupakan satuan data yang terukur. Pengolahan data untuk menggambarkan data 
dan mendeskriptifkan median, maksimum, dan standard deviasai, serta untuk 
membuat tabel dan grafik (Tanjung dan Devi, 2013). 
3.6.2  Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu dengan tujuan mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang akan digunakan 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, 
dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan Uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas 
dapat dilihat melalui grafik. Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka 
dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal. Dari grafik normal P-P 
plot diketahui titik-titiknya hampir mengikuti garis lurus. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang dengan residual datanya berdistribusi secara normal, 
apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,5(p . 0,5)  (Latan 
dan Temalagi, 2013). 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi. Artinya, pengujian ini berlaku dalam penelitian 
yang mempunyai variabel  independen lebih dari satu. Uji ini dilakukan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas pada model, dengan 
memperhatikan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance harus  > 0.10 dan nilai VIF harus < 10 (Latan dan 
Temalagi, 2013). 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui bagaimana variance 
dari residual data satu observasi ke observasi lainnya apakah berbeda atau tetap. 
Apabila hasil variance sama maka akan disebut sebagai homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah bersifat 
homokedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013). 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. 
Salah satunya adalah menggunakan uji Glejser dengan ketentuan yaitu, jika nilai 
probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari 5% maka ada 
indikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
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4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 
residual observasi lainnya. Tujuan autokorelasi adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011).  
Pengujian autokorelasi penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson 
(DW). Durbin-Watson menggambarkan uji statistik dengan menggunakan 
persamaan uji statistik d. kemudian menurunkan nilai kritis batas bawah (dL) dan 
batas atas (dU). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:  
Tabel 3.6.2 
Tabel Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis awal (H₀) Keputusan Jika  
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dL 
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dL ≤ d ≤ d 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4- dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No Decision 4-dU ≤  d ≤ 4- dU 
Tidak ada autokorelasi positif 
dan negatif 
Terima Du < d < 4 – du 
 
3.7. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Kofisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). 
2. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 
maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2011). 
3.8. Analisis Regresi Berganda 
Setelah melalui pengujian Asumsi Klasik dengan hasil yang sesuai, 
kemudian dilakukan analisis yang akan terkait secara langsung dengan pengaruh 
antara variabel independen terhadap satu variabel dependen. Analisis yang sesuai 
adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis Linier Berganda merupakan 
teknik analisis regresi yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh dari 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen apakah mempunyai 
pengaruh yang positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dan variabel 
dependen apabila nilai variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah tahun 
2015-2018 (Y).  
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Persamaannya ditulis sebagai berikut : 
γ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan : 
Y = yaitu harga saham saat closing bulanan 
α  = Konstanta 
β   = Koefisien Variabel Independen 
X1 = Strukur modal (DER) 
X2 = Profitabilitas (ROA) 
X3 = BI 7-Days Repo Rate 
ε    = Standar Error 
3.9. Uji Hipotesis atau Uji t 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
signifikansi parameter individual (uji statistik t). Menurut Ghozali (2011) uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen.  
Pengujian ini dilakukan dengan ketentuan : 
a. Bila t hitung < t tabel artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
44 
 
 
 
Pengujian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan significance level 
0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 
sebagi berikut:  
a. Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Saham PT Bank Panin Syariah Tbk. (PNBS) pada perdagangan 
perdananya dibuka stagnan Rp 100 per saham dengan nilai tertinggi Rp 105 per 
lembar saham. Angka ini tidak berbeda jauh dari harga saham perdana yang 
ditawarkan pada saat Initial Public Offering (IPO) sebesar Rp 100 per lembar 
saham. Frekuensi transaksi sebanyak 106 dengan volume sebesar 35.000 lot dan 
nilai total transaksi sebesar Rp 1 miliar. Perusahaan yang bergerak dalam 
perbankan syariah melepas saham sebanyak-banyaknya 4,75 miliar lembar saham. 
Adapun setiap saham mewakili 48,72 persen dari modal yang ditetapkan dan 
disetor penuh perseroan setelah penawaran umum/IPO (www.merdeka.com). 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Bank Panin 
Syariah Tbk menyetujui perubahan nama dan rencana tambahan modal melalui 
right issue senilai Rp 1 triliun. Nama PT Bank Panin Syariah Tbk disepakati untuk 
diubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan surat keputusan 
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (Selanjutnya disebut OJK) dengan 
No.Kep-29/D.03/2016 serta surat OJK No.s111/PB.13/2016. Ini sejalan dengan 
persetujuan Dubai Islamic Bank (DIB) sebagai salah satu pemegang saham 
pengendali. Perubahan nama ini akan berlaku setelah Bank Panin Dubai Syariah 
mendapat izin regulator (m.republika.co.id). 
 DIB menambah kepemilikannya atas saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. menjadi 39,50% sejak 2015 lalu. Bank Panin memiliki 51,86% 
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saham Bank Panin Dubai Syariah dan 8,64% saham sisanya dimiliki publik. 
Dengan penambahan modal, Panin dan DIB berkomitmen penuh terhadap 
pengembangan operasional maupun fungsional Bank Panin Dubai Syariah. 
Perubahan nama tidak serta merta membuat DIB menambah bisnis baru 
mempertimbangkan SDM dan struktur organisasi. DIB dan Panin juga 
berkomitmen menyerap saham hasil right issue sesuai porsi (m.republika.co.id).  
Pada right issue 2015, Bank Panin Dubai Syariah menerbitkan 10 miliar 
saham dengan harga Rp 100 per lembar saham dan akan ada hak pemesanan efek 
terlebih dulu. Modal Bank Panin Dubai Syariah mencapai Rp 1,15 triliun di akhir 
Desember 2015, dengan tambahan modal dari right issue sebesar Rp 1 triliun, 
modal Bank Panin Dubai Syariah akan mencapai sekitar Rp 2,15 triliun 
(m.republika.co.id).  
Pada akhir tahun 2017, PNBS mencatat rugi bersih sebesar Rp 968,85 
Miliar Rupiah, kinerja ini sangat bertolak belakang jika dibandingkan dengan 
pencapaian laba yang diraihnya tahun 2016 yang senilai Rp 19,54 Miliar. Hal ini 
terjadi dikarenakan beban operasional yang meningkat tajam menjadi Rp 1,27 
triliun dari Rp 267,77 miliar terutama kenaikan pembiayaan bagi hasil yang 
melonjak menjadi Rp 988,33 miliar dari Rp 59,64 miliar (infobanknews.com). 
Kerugian operasional yang diderita PNBS saat itu sebesar Rp 962,13 
miliar padahal di tahun sebelumnya PNBS telah meraih laba operasional senilai 
Rp 27,49 miliar. Total asset perseroan mencapai Rp 8,62 Triliun hingga periode 
31 Desember 2017 menurun jika dibandingkan total asset pada periode 31 
Desember 2016 yaitu senilai Rp 8,75 triliun (infobanknews.com). 
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Pada bulan April 2018, PNBS kembali melakukan penambahan modal 
dengan Right Issue. Dalam prospectus yang diterbitkan, total dana segar yang 
dapat diperoleh perseroan senilai Rp 1,37 triliun. Setiap pemegang saham yang 
memiliki 100 lembar saham akan mendapatkan 135 lembar saham baru, dengan 
harga pelaksanaan Rp 100/saham (www.cnbcindonesia.com). 
PT Bank Panin Tbk (PNBN) selaku pemegang saham utama perseroan 
menyatakan kesediaanya untuk mengambil saham-saham yang akan dikeluarkan 
yang menjadi haknya dalam PMHMETD I ini. Dubai Islamic Bank (DIB) yang 
juga merupakan pemegang saham utama perseroan hanya akan melaksanakan 
sebesar 3,86 miliar saham atau 54,49% dari hak perusahaan. Pemegang saham 
yang tak mengeksekusi haknya maka kepemilikannya akan terdilusi maksimal 
57,45% setelah aksi korporasi ini (www.cnbcindonesia.com). 
Selanjutnya, terdapat masalah terindikasi pada bulan oktober 2018 bahwa 
PNBS kembali mengalami penurunan laba bersih sebesar 21,92%, nilai tersebut 
turun menjadi Rp 11,76 miliar diakhir September lalu jika dibandingkan dengan 
September tahun 2017 yang masih senilai Rp 15,07 miliar. Penurunan laba bersih 
tersebut terjadi dikarenakan adanya penurunan pendapatan pengelolaan dana oleh 
bank sebagai mudharib yang turunnya mencapai 25,66%. Pada periode ini 
perusahaan hanya mendapatkan pendapatan sebesar Rp 452,80 miliar jika 
dibandingkan dengan periode sebelumnya yang sebesar Rp 609,14 miliar 
(www.cnbcindonesia.com). 
Dengan demikian, laba per saham dari PNBS ini mengalami penurunan 
dari sebelumnya Rp 1,48/saham menjadi hanya Rp 0,72/saham. Keadaan ini 
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selanjutnya berdampak pada harga saham PNBS yang selalu mengalami 
penurunan dan pada akhir Desember 2018 harga saham PNBS  hanya seharga Rp 
50 dan harga itu hanya setengah dari saat PNBS melakukan IPO 
(www.cnbcindoneisa.com). 
Sehingga membuat penulis berkeinginan untuk meneliti sebab-sebab 
terjadinya penurunan harga saham dengan menggunakan analisis fundamental 
antara lain Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan eksternal perusahaan yaitu 
BI 7-Days Repo Rate. 
4.1.1. Profil Perusahaan 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank Panin Dubai Syariah, ruang 
lingkup kegiatan Bank Panin Dubai Syariah adalah menjalankan kegiatan usaha di 
bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Bank Panin 
Dubai Syariah mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan SK Gubernur 
Bank Indonesia No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai 
bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank 
Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009 (www.paninbanksyariah.co.id). 
Berikut ini beberapa informasi mengenai PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. yang 
diperoleh dari website www.paninbanksyariah.co.id, yaitu:  
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
 
a. Kepemilikan saham 
Berikut penulis paparkan kepemilikan saham dari PT Bank Panin Dubai 
Syariah dari periode tahun 2015-2018. 
Tabel 4.1.1a 
Kepemilikan Saham Bank Panin Syariah 2015 
 
Nama Pemilik Saham Presentase 
PT. Bank Pan Indonesia Tbk – PNBN 51,86 % 
Dubai Islamic Bank 39,50 % 
Masyarakat 8,64 % 
 Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 2015 
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Tabel 4.1.1b 
Kepemilikan Saham Bank Panin Dubai Syariah 2016 
 
Nama Pemilik saham Presentase 
PT. Bank Pan Indonesia Tbk – PNBN 51,62 % 
Dubai Islamic Bank 39,32 % 
Masyarakat 9,06 % 
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 2016 
 
Tabel 4.1.1c 
Kepemilikan Saham Bank Panin Dubai Syariah 2017 
 
Nama Pemilik Saham Presentase 
PT. Bank Pan Indonesia Tbk – PNBN 44,69% 
Dubai Islamic Bank 38,25% 
Masyarakat 17,06% 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 2017 
 
Tabel 4.1.1d 
Kepemilikan Saham PT Bank Panin Dubai Syariah 2018 
    
Nama Pemilik Saham Presentase 
PT. Bank Pan Indonesia Tbk – PNBN 53,70% 
Dubai Islamic Bank 38,25% 
Masyarakat 8,05% 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Panin Dubai Syariah 2018 
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b. Meaning : 
  Mitra Ekonomi Rakyat 
c. Vision 
Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model berbasiskan Kemitraan 
dan Ekonomi Rakyat. 
d. Mission 
i. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
ii. Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
rakyat. 
iii. Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan professional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis system merit. 
iv. Menerapkan tata kelola perusahaan dan system pengendalian yang 
terintegrasi sesuai prinsip syariah.Meningkakan nilai tambah kepada 
stakeholder. 
e. Values 
I CARE  
Integrity  : Jujur, amanah dan beretika. 
Collaboration : Pro aktif, sinergi dan solusi.  
Accountability : Terukur, akurat, obyektif dan bertanggung jawab. 
Respect  : Rendah hati, empati dan saling menghargai. 
Excellence : Cepat, tepat dan ramah. 
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f. Kontak 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”), 
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. 
Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Telpon: (021) 5695-6100.  
Situs: www.paninbanksyariah.co.id 
Surat-e : corsec@paninbanksyariah.co.id  
4.1.2. Initial Public Offering (IPO) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
Bank Panin Syariah adalah Bank Syariah yang pertama kali melakukan IPO dan 
kemudian tercatat di Bursa Efek Indonesia dan selanjutnya tergabung dalam indeks 
harga saham syariah, pada bulan  Januari 2014 dengan melepas sebanyak 4.75 miliar 
lembar saham dengan harga perdana Rp 100 per lembar saham (www.antaranews.com 
diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 pukul 11.14 WIB). 
Dalam propektusnya Perseroan memperkirakan akan memperoleh dana hasil 
IPO sebesar Rp 500 miliar hingga Rp 600 miliar. Dari dana tersebut, sekitar 20% akan 
dipergunakan sebagai dana pengembangan jaringan berupa penambahan kantor 
jaringan. Sedangkan 80% akan digunakan sebagai tambahan modal kerja perseroan 
guna memperkuat struktur pendanaan jangka panjang dalam rangka mendukung 
ekspansi pembiayaan (m.merdeka.com).  
Saham Bank Panin Dubai Syariah pasca IPO mengalami kenaikan yang 
signifikan, tapi dipertengahan 2016 hingga 2018 harga saham mengalami fluktuasi 
penurunan yang signifikan dan puncaknya pada desember 2018 harga saham hanya 
setengah harga saat IPO yaitu Rp 50.00 (idx.com). 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi statistik adalah suatu pengolahan data dengan tujuan menggambarkan 
data. Deskripsi statistik akan menunjukkan ukuran nilai minimum, maximum, mean, 
standar deviasi dan ukuran sampel dari setiap variabel independen. Berikut adalah tabel 
analisis deskriptif: 
Tabel 4.2 
Hasil output Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 48 3.65 20.50 5.9558 2.83569 
ROA 48 .00 9.39 .7984 2.02901 
BI7DAYS 48 4.25 7.75 5.7813 1.30019 
HARGASAHAM 48 50.00 276.00 153.6042 72.33014 
Valid N (listwise) 48     
Sumber : SPSS 20,2019 (Data diolah). 
 
 Pada tabel 4.2.1 dapat diketahui bahwa rata-rata harga saham yang terdapat pada 
model adalah sebesar Rp 153,6 dengan nilai tertinggi Rp 276 dan nilai terendah Rp 
50,0. Standar deviasi bagi variabel harga saham adalah sebesar 72,3. Rata-rata nilai 
DER yang terdapat pada model adalah sebesar 5,95 dengan nilai tertinggi 20,50 dan 
nilai terendah 3,65. Standar deviasi bagi variabel DER adalah sebesar 2,83. 
 Rata-rata nilai ROA yang terdapat pada model adalah 0,7984 dengan nilai 
tertinggi 9,39 dan nilai terendah 0,00. Standar deviasi bagi variabel ROA adalah 2,029. 
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 Rata-rata nilai BI 7-Days Repo Rate yang terdapat pada model adalah 5,78 
dengan nilai tertinggi 7,75 dan nilai terendah 4,25. Standar deviasi bagi variabel BI 7-
Days Repo Rate adalah sebesar 1,3. N menunjukkan jumlah data yang terdapat pada 
model adalah 48. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yaitu normalitas, heterokedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. Dari uji asumsi 
klasik tersebut dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual. Dalam model 
regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik. 
Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah 
mengikuti distribusi normal. Dari grafik normal P-P plot diketahui titik-titiknya hampir 
mengikuti garis lurus. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
Dapat dilihat melalui grafik. Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka 
dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal secara multirative atau data dikatakan 
memenuhi asumsi klasik (Astuti dan Febi, 2015). 
Kemudian dilakukan Uji statistik Kolmogrov-Smirnov Test agar hasil yang 
didapatkan lebih akurat. Jika didapat nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal secara multirative (Latan & Temalagi, 2013). 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
 
                                Tabel 4.4 
                               Hasil Uji Normalitas 
        One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 48 
Normal    
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 43,26367296 
Most Extreme 
Differences  
Absolute ,192 
Positive ,087 
Negative -,192 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,332 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : SPSS 20, 2019(Data Diolah) 
Berdasarkan tabel 4.4 (One-Kolmogrov-Smirnov) diatas dapat diketahui bahwa 
nilai Kolmogrov-Smirnov 0,058 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal secara multirative atau data memenuhi asumsi klasik. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas pada 
model, dengan melihat nilai Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas adalah nilai 
Tollerance harus > 0.10 dan nilai VIF > 10.  
Hasil uji multikolinearitas atau indepedensi antar variabel dengan SPSS 20.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -118,706 44,067    
DER 1,968 2,616 ,077 ,773 1,294 
ROA -2,170 3,380 -,061 ,904 1,106 
BI 7 DAY 45,375 5,748 ,816 ,762 1,313 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
                                                    
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
Untuk melihat uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan VIF 
ditampilkan dalam tabel coefficients. Adapun VIF untuk variabel DER, ROA, BI 
7-Days Repo Rate dan Nilai Tukar Rupiah masing-masing adalah 1,447; 1,268; 
1,987 dan 1,550. Apabila VIF lebih dari 10, maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen.  
Nilai Tollerance untuk masing-masing variabel independen adalah 0,773; 
0,904 ; dan 0,764. Dari ketiga variabel independen di atas nilai Tollerance kurang 
dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui variance dari residual 
data satu observasi ke observasi lainnya berbeda atau tetap. Apabila hasil variance 
sama maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah bersifat homokedastisitas (Latan dan Temalagi, 
2013). 
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Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 
dengan ketentuan yaitu, jika nilai probailitas signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansinya yang 
dihasilkan kurang dari 5% maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heterokedastisitas diperoleh hasil sebagai berikut: 
          Tabel 4.6 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
                                                              Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 175,353 98,126  1,787 ,081 
DER -1,342 1,536 -,148 -,873 ,387 
ROA -2,888 2,009 -,228 -1,437 ,158 
BI7DAYS 2,405 3,925 ,122 ,613 ,543 
a. Dependent Variable: Glejser 
 Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
 Berdasarkan pengujian, nilai signifikasi variabel DER sebesar 0,387 atau 
lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel ini. 
Nilai signifikasi variabel ROA sebesar 0,194 atau lebih besar dari 0,05 yang 
artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada variabel ini. Nilai signifikasi variabel 
BI 7-Days Repo Rate sebesar 0,158 lebih besar dari 0,05 , artinya tidak terjadi 
heterokedastisitas pada variabel ini. Nilai signifikasi variabel Nilai Tukar Rupiah 
sebesar 0,543 lebih besar dari 0,05 , artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada 
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variabel ini. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi problem 
heterokedastisitas dalam penelitian ini. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel independen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud dari 
korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak 
berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik variabel sebelumnya atau nilai 
periode sesudahnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat masalah 
autokorelasi. Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui 
dari nilai Durbin Watson.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,801
a
 ,642 ,618 44,714 ,218 
a. Predictors: (Constant), BI 7 DAY, ROA, DER 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Berdasarkan hasil pengujian, didapat nilai Durbin-Watson sebesar 0,218. 
Sesuai dengan keputusan Autokorelasi oleh Ghazali (2011), hasil pengujian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif (0 < d <dL). Dibuktikan 
dengan perhitungan d : 0,218 dan du 1,4064 maka 0 < d < dL = 0 < 0,218 < 1,4064. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi problem autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi R2 
Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Jika R
2
 = 1, berarti garis regresi tersebut 
menjelaskan 100% proporsi dalam variabel dependen. Jika nilai R
2
 = 0 berarti 
model tersebut tidak menjelaskan seikitpun variabel dependen, sehingga dapat 
diarahkan bahwa suatu model dapat dikatakan lebih baik apabila koefisien 
determinasinya makin dekat dengan 1  (Gujarati, 2008).  
Setelah dilakukan pengolahan data, berikut nilai koefisien R
2
 dalam Uji 
Dererminasi R
2 
: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji R
2 
            Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,801
a
 ,642 ,618 44,714 
a. Predictors: (Constant), BI 7 DAY, ROA, DER 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien detrminasi (Adjusted R 
Square) adalah 0,618. Artinya nilai koefisien determinasi pada penelitian ini dapat 
diartikan bahwa 61,8% harga saham dapat dijelaskan oleh ke tiga variabel 
independen yaitu DER, ROA, dan BI 7-Days Repo Rate. Sedangkan sisanya 
sebesar 38,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
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2. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara stimultan 
terhadap variabel dependen atau tidak. Yang dimaksud dengan secara stimultan 
adalah pengaruh yang diberikan secara bersama sama. Pengambilan kesimpulan 
berdasarkan nilai sig α 0,05.  
Setelah dilakukan pengolahan data, berikut hasil uji F statistik: 
Tabel 4.9 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 157915,445 3 52638,482 26,328 ,000
b
 
Residual 87972,034 44 1999,364   
Total 245887,479 47    
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), BI 7 DAY, ROA, DER 
 
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
 
Berikut adalah tabel F hitung  dan F tabel dalam penelitian ini : 
 
Tabel 4.10 
F hitung  dan F tabel 
 
Nilai F hitung Nilai F  table    Sig 
    26,328     2,58     0,00 
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan F diatas dapat diketahui bahwa F hitung 
(26,328) > F tabel  (2,58) dengan nilai probabilitas (0,00) < 0,05. Sehingga H0 
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diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 (DER), X2 (ROA),  dan X3 (BI7DAYS) 
secara simultan terhadap variabel dependen Harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
4.2.4  Uji Regresi Linier Berganda 
Setelah dinyatakan lolos pengujian asumsi klasik, analisi statistik yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis ini 
dilakukan dengan tujuan mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasilnya adalah berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -118,706 44,067  -2,694 ,010 
DER 1,968 2,616 ,077 ,752 ,456 
ROA -2,170 3,380 -,061 -,642 ,049 
BI 7 DAY 45,375 5,748 ,816 7,894 ,000 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
Hasil analisis diatas diperoleh persamaan garis regresi linier berganda 
sebagai berikut :  
 
Y = -118,706 + 1,968X1 – 2,170X2 + 45,375X3 + 0,358 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
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a. Konstanta bernilai -118,706, hal ini menunjukkan bahwa, apabila seluruh 
variabel independen yaitu DER (X1), ROA(X2), dan BI 7-Days Repo Rate 
(X3) dianggap sama dengan konstan (0), maka besarnya harga saham (Y) 
sama 
 dengan besarnya konstanta yaitu sebesar -118,706. Dan koefisien dari 
variabel-variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap harga saham adalah 
variabel BI 7-Days Repo Rate Karena nilai signifikansinya α 0,00. 
b. Koefisien variabel DER(X1) β1 bernilai positif  1,968. Hal ini berarti, apabila 
DER ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel lainnya dianggap 
konstan, maka akan menaikan harga saham sebesar 1,968. 
c.  Koefisien variabel ROA (X2) β2 bernilai negatif 2,170. Hal ini berarti, 
apabila ROA ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel lainnya 
dianggap konstan, maka akan menurunkan return sebesar 2,170. 
d. Koefisien variabel BI 7-Days Repo Rate (X3) β3 bernilai positif 45,375. Hal 
ini berarti, apabila BI 7-Days Repo Rate ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel lainnya dianggap konstan, maka akan menaikkan harga 
saham sebesar 45,375. 
3.2.5. Uji Hipotesis atau Uji t 
Uji t statistik atau uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika thitung > ttabel maka 
H1 diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka H1 ditolak, serta 
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membandingkan nilai  P value < 0,05 , maka H1 diterima. Dan sebaliknya nilai P-
value > 0,05  maka H1 ditolak. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
 
Variabel t hitung T tabel Sig 
DER 0,752 2,014  0,456 
ROA          -0,642 2,014 0,049 
BI 7-Days Repo Rate 7.894 2,014 0.000 
Sumber : SPSS 20,2019 (Data Diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Uji t pada variabel X1 (DER) terlihat pada tabel mempunyai t hitung    (0,752) < 
t tabel (2,014) dan nilai probabilitas (0,048) > α (0,05). Dengan menganggap 
variabel lainnya konstan, maka H1 ditolak. Maka X1 (DER) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap harga saham (Y) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
b. Hasil Uji t pada variabel X2 (ROA) terlihat pada tabel mempunyai t hitung  
(-0,642) > t tabel (2,014) dan nilai probabilitas (0,049) < α (0,05). Dengan 
menganggap variabel lainnya konstan, maka H2 diterima. Maka X2 (ROA) 
berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham (Y) 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
c. Hasil Uji t pada variabel X3 (BI 7-Days) terlihat pada tabel mempunyai t hitung 
(7,894) > t tabel (2,014) dan nilai probabilitas (0,00) < α (0,05). Dengan 
menganggap variabel lainnya konstan, maka H3 diterima. Maka X3 (BI 7-
Days) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham 
(Y) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.. 
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4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data ( Pembuktian Hipotesis) 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis Hasil Uji t Nilai Sig. Keterangan 
H1 0,752 0,456 H1 Ditolak 
H2 -0,642 0,049 H2 Diterima 
H3 7,894 0,000 H3 Diterima 
Sumber: Data Diolah, 2019 
 
4.3.1. Pengaruh DER terhadap Harga Saham PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
Thitung (0,752) > Ttabel (2,014) dengan nilai sig sebesar 0,456 berarti lebih besar 
dari 0,05 maka H1 ditolak, yang artinya DER tidak berpengaruh terhadap harga 
saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Hal ini berarti hipotesis pertama 
ditolak kebenarannya. Hasil ini menunjukkan bahwa investor tidak begitu 
memperhatikan DER sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasinya karena setiap peningkatan atau penurunan DER tidak 
mempengaruhi penurunan harga saham PT Bank Panin Dubai Suariah Tbk. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari (Sapariyah, Khristina, & 
Juwanto, 2016) yang menyatakan bahwa variabel DER tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian dari 
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Suselo, Djazuli dan Indrawati (2015), yang menyatakan bahwa DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
Sementara berbanding terbalik dengan penelitian dari Wardani dan 
Andarini (2016) yang menyatakan bahwa DER (Debt Equity Ratio) berpengaruh 
positif terhadap harga saham perusahaan. Dalam penelitian ini, DER tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah. 
4.3.2. Pengaruh ROA terhadap Harga Saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator ROA berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS). 
Dikarenakan fluktuasi ROA PNBS yang tidak stabil menyebabkan harga saham 
PNBS naik turun.  Ditahun 2015 ROA lumayan tinggi tetapi tetap tidak bisa 
meningkatkan harga sahamnya begitupula saat  ROA PNBS menurun juga malah 
menyebabkan naik dan turun harga sahamnya. 
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian oleh Wardani dan Andarini (2016) 
menyatakan bahwa ROA (profitabilitas) berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI.. 
4.3.3. Pengaruh BI 7-Days Repo Rate terhadap Harga Saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel BI 7-Days Repo Rate 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Menurut Tandelillin (2010) tingkat suku bunga akan mempengaruhi 
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keputusan masyarakat dalam melakukan investasi dipasar saham atau pasar 
modal.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Munib, 2016) yang 
menyatakan bahwa variabel BI Rate berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Kemudian diperkuat oleh penelitian dari Suselo, Djazuli dan Indrawati yang 
menyatakan bahwa variabel suku bunga berpengaruh positif terhadap harga 
saham. 
Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian dari (Ginting, 
Topowijoyo, & Sulasmiyati, 2016) yang menyatakan bahwa variabel suku bunga 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Perubahan BI Rate atau BI 7-Days Repo Rate merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi resiko investasi. Umumnya, jika BI 7-Days Repo Rate yang 
mengalami peningkatan akan berdampak pada peningkatan bunga deposito, maka 
investor akan memilih mendepositokan uangnya daripada berinvestasi saham 
yang pada akhirnya mengalami penurunan harga saham (Shabrina, Ruliana, & 
Dewi, 2017). 
Menurut Gujarati (2012), menjelaskan bahwa hubungan yang bersifat 
berbalik antara harga saham dan tingkat suku bunga artinya jika harga saham 
tinggi maka tingkat suku bunga rendah dan sebaliknya. Dalam penelitian ini suku 
bunga dan harga saham memliki hubungan yang positif karena saat suku bunga 
mengalami penurunan maka akan meningkatkan harga saham di pasar modal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Debt to Equity Ratio terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk pada periode 2015-2018. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,456 lebih besar dari signifikansi α 0,05. Hal ini mencerminkan bahwa 
perubahan yang terjadi pada DER tahun 2015 tidak mampu mempengaruhi 
harga saham pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2. Profitabilitas atau ROA berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada periode 2015-2018. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,049 lebih kecil dari 
signifikansi α 0,05. Hal ini mencerminkan bahwa perubahan yang terjadi 
pada nilai profitabilitas perusahaan atau ROA mempengaruhi harga saham 
pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
3. BI 7-Days Repo Rate berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. . Hal ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari signifikansi α 0,05. Hal ini 
mencerminkan bahwa perubahan yang terjadi pada nilai BI 7-Days Repo 
Rate mempengaruhi harga saham pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel struktur modal (DER), 
Profitabilitas (ROA), dan BI 7-Days Repo Rate sebagai prediktor harga 
saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2. Penelitian ini hanya terfokus pada PT Bank Panin Dubai Syariah 
berdasarkan fenomena yang terjadi pada berita harian dengan judul ”Ini 
Bank Syariah yang pertama kali listing, Harganya kini Gocap” (sumber : 
CNBC Indonesia diakses pada tanggal 18 Agustus 2018 pukul 14.00 WIB). 
3. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya tahun 
2015-2018 secara bulanan (48 bulan). 
 
5.3. Saran 
  Terdapat berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
a. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
1. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambahkan variabel selain 
DER, ROA, dan BI 7-Days Repo Rate yang dapat berpengaruh terhadap harga 
saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 
sehingga tidak hanya meneliti PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk saja agar 
hasilnya dapat digenaralisasikan untuk perusahaan Perbankan Syariah 
maupun Perbankan Konvensional lainnya. 
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan periode 
penelitian yang lebih lama dan terbaru sehingga dapat menggambarkan 
kondisi yang lebih realistis. 
4. Penelitian selanjutnya jangan hanya menggunakan data time series tetapi juga 
menggunakan data cross section. 
b. Saran bagi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
1. PT Bank Panin Dubai Syariah diharapkan dapat memperbaiki kinerjanya 
sehingga Laba yang akan didapatkan lebih maksimal dan meminimalisir 
kerugian yang terjadi sehingga harga saham pun akan tetap stabil. 
2. PT Bank Panin Dubai Syariah diharapkan agar mampu menjamin pengelolaan 
dana sesuai dengan prinsip Syariah dibawah pengawasan Daftar Efek 
Syariah. 
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LAMPIRAN 1 
 
Jadwal Penelitian 
 
 
  No Bulan Sept-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 Apr-19 Jun-19 Juli-19 Agus-19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 15 20 25 29 
1 Pengajuan Judul   x                                
2 Konsultasi 
Judul 
   x                              
3 Penyusunan Proposal       x x  x  x  x  x 
 
             
 
 
 
 
 
 
 
 
               
4 Konsultasi 
DPS 
  x        x   x  
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
    x  x  x   
 
 
 
      
5 Pendaftaran Seminar 
Proposal 
              
  x 
     
 
            
6 Ujian Proposal                        x         
7 Pengumpulan Data      
 
 
 
   x x       x               
8 Analisa Data                       x   x x x         
9 Penulisan Akhir Skripsi                    x  x  x  x  x  x        
     10 Ujian Munaqosah                                x    
11 Revisi Skripsi                              x x  
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LAMPIRAN 2 
Data Sebelum Diolah 
Data Perubahan Harga Saham PNBS, Struktur modal (DER), Profitabilitas (ROA), BI 
7-Days Repo Rate, dan Nilai Tukar Rupiah dari 2015-2018. 
(Dalam Persen dan Rupiah) 
NO HARGA SAHAM PNBS DER ROA BI-7DAYS 
1 187 4,8 0,13 7,75 
2 193 4,45 0,21 7,5 
3 233 4,9 0,29 7,5 
4 266 4,78 0,34 7,5 
5 276 4,83 0,38 7,5 
6 265 5,05 0,44 7,5 
7 270 5,24 0,5 7,5 
8 252 5,04 0,55 7,5 
9 224 5,2 0,59 7,5 
10 232 5,19 0,64 7,5 
11 242 5,14 0,73 7,5 
12 250 5,17 0,75 7,5 
13 236 5,3 0,01 7,25 
14 220 5,23 0,01 7 
15 218 5,05 0,04 6,75 
16 202 4,9 0,04 6,75 
17 196 5,11 0,08 6,75 
18 210 5,66 0,13 6,5 
19 212 5,18 0,18 6,5 
20 216 5,23 0,19 5,25 
21 199 5,92 0,21 5 
22 169 5,67 0,23 4,75 
23 146 5,71 0,26 4,75 
24 120 6,35 0,28 4,75 
25 109 5,62 0,04 4,75 
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26 104 5,78 0,09 4,75 
27 113 6,3 0,14 4,75 
28 116 6,43 0,14 4,75 
29 117 6,72 0,15 4,75 
30 140 6,9 0,15 4,5 
31 111 6,87 0,17 4,25 
32 101 6,67 0,18 4,25 
33 100 6,55 0,16 4,25 
34 94 12,2 0,06 4,25 
35 77 12,9 0,07 4,25 
36 65 20,5 0,92 4,25 
37 86 10,6 0,02 4,25 
38 87 6,22 0,02 4,25 
39 99 4,32 4,71 4,25 
40 91 4,2 6,43 4,5 
41 88 4,34 8,25 4,75 
42 73 4,2 9,39 5,25 
43 72 4,02 0,01 5,25 
44 68 3,82 0,01 5,5 
45 67 3,9 0,014 5,75 
46 61 3,65 0,016 5,75 
47 50 3,81 0,017 6 
48 50 4,26 0,02 6 
 
Sumber : 
 (IDX.COM), (Laporan bulanan PNBS dari Official Web PNBS dan OJK), (www.bi.go.id, 
2019). 
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LAMPIRAN 3 
Hasil Pengolahan Data 
DESCRIPTIVES VARIABLES=DER KURS ROA BI7DAYS HARGASAHAM 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV VARIANCE MIN MAX. 
 
                   Residuals Statistics
a
 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 153.6042 59.58238 48 
Residual .00000 41.00717 48 
Std. Predicted 
Value 
.000 1.000 48 
Std. Residual .000 .957 48 
a.Dependent Variable: HARGASAHAM 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
DER 48 3.65 20.50 5.9558 2.83569 
ROA 48 .00 9.39 .7984 2.02901 
BI7DAYS 48 4.25 7.75 5.7813 1.30019 
HARGASAHAM 48 50.00 276.00 153.6042 72.33014 
Valid N 
(listwise) 
48 
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Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
DER, ROA, 
BI7DAYS
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: HARGASAHAM 
b. All requested variables entered. 
 
UJI NORMALITAS 
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UJI NORMALITAS KOLMOGROV SMIRNOV 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 48 
Normal 
Parameters
a,
b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
43,26367296 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute ,192 
Positive ,087 
Negative -,192 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,332 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant
) 
-118,706 44,067 
 
-2,694 ,010 
  
DER 1,968 2,616 ,077 ,752 ,456 ,773 1,294 
ROA -2,170 3,380 -,061 -,642 ,524 ,904 1,106 
BI 7 DAY 45,375 5,748 ,816 7,894 ,000 ,762 1,313 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
UJI AUTOKORELASI 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,801
a
 ,642 ,618 44,714 ,218 
a. Predictors: (Constant), BI 7 DAY, ROA, DER 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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UJI F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 157915,445 3 52638,482 26,328 ,000
b
 
Residual 87972,034 44 1999,364   
Total 245887,479 47    
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), BI 7 DAY, ROA, DER 
 
UJI T DAN REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant
) 
-118,706 44,067 
 
-2,694 ,010 
  
DER 1,968 2,616 ,077 ,752 ,456 ,773 1,294 
ROA -2,170 3,380 -,061 -,642 ,049 ,904 1,106 
BI 7 DAY 45,375 5,748 ,816 7,894 ,000 ,762 1,313 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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UJI HETEROKEDASTISITAS 
                                                              Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
175,353 98,126 
 
1,787 ,081 
DER -1,342 1,536 -,148 -,873 ,387 
ROA -2,888 2,009 -,228 -1,437 ,158 
BI7DAYS 2,405 3,925 ,122 ,613 ,543 
a. Dependent Variable: Glejser 
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LAMPIRAN 4 
Tabel Uji t 
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 318.309 636.619 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 3.375 3.633 
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32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 3.365 3.622 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 3.356 3.611 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 3.348 3.601 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 3.340 3.591 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 3.333 3.582 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 3.326 3.574 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 3.319 3.566 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 3.313 3.558 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701 3.301 3.544 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 3.296 3.538 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 3.291 3.532 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 3.286 3.524 
45 1.300 1.679 2.014 2.412 2.689 3.281 3.518 
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LAMPIRAN 5 
UJI F 
 
 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
     
df untuk 
penyebut 
(N2) 
                       df untuk pembilang (N1)  
1 2 3 4 5 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
            44 
            45 
 
161 
18.51 
10.13 
7.71 
6.61 
5.99 
5.59 
5.32 
5.12 
4.96 
4.84 
4.75 
4.67 
4.60 
4.54 
4.49 
4.45 
4.41 
4.38 
4.35 
4.32 
4.30 
4.28 
4.26 
4.24 
4.23 
4.21 
4.20 
4.18 
4.17 
4.16 
4.15 
4.14 
4.13 
4.12 
4.11 
4.11 
4.10 
4.09 
4.08 
4.08 
4.07 
4.07 
4.06 
4.06 
 
199 
19.00 
9.55 
6.94 
5.79 
5.14 
4.74 
4.46 
4.26 
4.10 
3.98 
3.89 
3.81 
3.74 
3.68 
3.63 
3.59 
3.55 
3.52 
3.49 
3.47 
3.44 
3.42 
3.40 
3.39 
3.37 
3.35 
3.34 
3.33 
3.32 
3.30 
3.29 
3.28 
3.28 
3.27 
3.26 
3.25 
3.24 
3.24 
3.23 
3.23 
3.22 
3.21 
3.21 
3.20 
 
216 
19.16 
9.28 
6.59 
5.41 
4.76 
4.35 
4.07 
3.86 
3.71 
3.59 
3.49 
3.41 
3.34 
3.29 
3.24 
3.20 
3.16 
3.13 
3.10 
3.07 
3.05 
3.03 
3.01 
2.99 
2.98 
2.96 
2.95 
2.93 
2.92 
2.91 
2.90 
2.89 
2.88 
2.87 
2.87 
2.86 
2.85 
2.85 
2.84 
2.83 
2.83 
2.82 
2.82 
2.81 
 
225 
19.25 
9.12 
6.39 
5.19 
4.53 
4.12 
3.84 
3.63 
3.48 
3.36 
3.26 
3.18 
3.11 
3.06 
3.01 
2.96 
2.93 
2.90 
2.87 
2.84 
2.82 
2.80 
2.78 
2.76 
2.74 
2.73 
2.71 
2.70 
2.69 
2.68 
2.67 
2.66 
2.65 
2.64 
2.63 
2.63 
2.62 
2.61 
2.61 
2.60 
2.59 
2.59 
2.58 
2.58 
 
230 
19.30 
9.01 
6.26 
5.05 
4.39 
3.97 
3.69 
3.48 
3.33 
3.20 
3.11 
3.03 
2.96 
2.90 
2.85 
2.81 
2.77 
2.74 
2.71 
2.68 
2.66 
2.64 
2.62 
2.60 
2.59 
2.57 
2.56 
2.55 
2.53 
2.52 
2.51 
2.50 
2.49 
2.49 
2.48 
2.47 
2.46 
2.46 
2.45 
2.44 
2.44 
2.43 
2.43 
2.43 
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